
 
 

HUBUNGAN ANEMIA PADA IBU HAMIL DENGAN KEJADIAN 

BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) DI UPT 

PUSKESMAS BAMBALAMOTU KABUPATEN 

PASANGKAYU 
 

 

 

SKRIPSI  

 

 

 

 

 

NURFADILA 

201801027 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU 

 2022



ii 
 

 
 

                                      

  

  

 

 



iii 
 

 
 

 

HUBUNGAN ANEMIA PADA IBU HAMIL DENGAN KEJADIAN BAYI 

BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) DI UPT PUSKESMAS 

BAMBALAMOTU KABUPATEN PASANGKAYU 

The Relationship of anemia in pregnant mothers with the event of low birth weight 

(LBW) Babies at UPT Puskesmas bambalamotu kabupaten pasangkayu. 

 

Nurfadila
1
, Yuhana Damantalm

2
, Hadidja Bando

3 

Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

 
ABSTRAK 

Anemia pada ibu hamil adalah keadaan dimana kadar hemoglobin rendah <11 g%. Masalah 

yang di hadapi pemerintah Indonesia adalah prevalensi anemia yang tinggi pada ibu hamil 

merupakan masalah kesehatan hal ini terkait dengan kejadian bayi berat badan lahir rendah. 

Indonesia sendiri pada tahun 2017 sampai tahun 2019 prevalensi kejadian anemia 

pada ibu hamil mengalami peningkatan yaitu dari 43,2 mejadi 44,2%. Prevalensi 

bayi berat lahir rendah di provinsi Sulawesi Barat adalah sebesar 5,1% hal ini 

berbeda dengan prevalensi kasus bayi berat badan lahir rendah di tingkat Kabupaten 

Pasangkayu tahun 2020 sebesar 7,08%. tahun yang sama kasus anemia pada ibu 

hamil diwilayah kabupaten Pasangkayu angka prevalensinya 21,79% Tujuan 

penelitian ini menganalisis hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian bayi berat 

badan lahir rendah di puskesmas bambalamotu kabupaten pasangkayu. Jenis penelitian 

kuantitatif  menggunakan desain retrospektif dengan pendekatan cas control. Populasi 

penelitian ini semua bayi yang BBLR di  Puskesmas Bambalamotu berjumlah  337 bayi,  

jumlah sampel 32 bayi BBLR.  teknik pengambilan sampel purposive sampling. Analisis 

data menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian  menunjukkan 32 responden, di dapatkan 

nilai Hb anemia 11 (34,4%), HB tidak anemia 21 responden (65,6%), berat badan bayi 

BBLR 17 (53,1%), dan berat badan bayi tidak BBLR 15 (46,9%).  Hasil uji bivariat dengan 

uji Chi Square  di dapatkan value 0,388 (p-value> 0,05). Saran untuk petugas kesehatan 

Puskesmas Bambalamotu agar meningkatkan pelayanan kesehatan  terutama pada ibu hamil 

untuk mendeteksi  dini keadaan kesehatannya. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak ada 

hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan kejadian BBLR di UPT Puskesmas 

Bambalamotu. 

Kata Kunci: Ibu Hamil, Anemia, BBLR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

 Menurut World Health Organization (WHO) anemia pada kehamilan bila 

kadar Hemoglobinnya (Hb) <11 g/dl. Hal ini terjadi karena peningkatan 

volume plasma lebih besar dari volume hemoglobin terjadi pada ibu hamil. 

Kematian ibu di Indonesia di sebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 

penyebab langsung seperti perdarahan 28% preklamsia/eklamsia 24%, infeksi 

11%. Sedangkan penyebab tidak langsung adalah adanya permasalahan nutrisi 

diantaranya anemia pada ibu hamil 40%, kekurangan energi kronik 37%, serta 

ibu hamil dengan konsumsi energi di bawah kebutuhan minimal 44,2%
1
. 

Untuk mencegah Anemia pemerintah telah menerapkan program sumplemen 

zat besi dan folat untuk ibu hamil sejak tahun 1975. Tablet zat besi untuk 

mencegah anemia memiliki hemoglobin >11 g% yaitu tablet zat besi (zat besi 

60 mg dan asam folat 0,25 mg) setiap hari selama 90 hari dimulai dari 

kunjungan pertama ibu ke petugas Kesehatan (Kemenkes RI, 2017). 

 Berdasarkan data World Health Organization (WHO), anemia pada ibu 

hamil di kategorikan menjadi masalah kesehatan secara global dengan 

prevalensi 29,6% di tahun 2018 di mana Indonesia sendiri pada tahun 2017 

sampai dengan tahun 2019 prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil 

mengalami peningkatan yaitu dari 43,2 mejadi 44,2%.
2
 Prevalensi bayi berat 

lahir rendah di provinsi Sulawesi Barat adalah sebesar 5,1% dari kelahiran 

hidup hal ini tidak jauh berbeda dengan prevalensi kasus bayi berat badan 

lahir rendah (BBLR) di tingkat Kabupaten Pasangkayu di tahun 2020 yaitu 

sebesar 7,08%. Di tahun yang sama kasus anemia pada ibu hamil untuk 

wilayah kabupaten Pasangkayu angka prevalensinya adalah 21,79% (Data Sub 

Bidang Dinas Kesehatan Kabupaten Pasangkayu, 2020). BBLR merupakan 

masalah kesehatan yang penting karena BBLR memiliki pengaruh besar 

terhadap tingginya angka kematian neonatal dan kematian bayi yang 

merupakan indikator utama derajat kesehatan masyarakat. 
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 Menurut Riskesdas (2018) sebagian ibu hamil di Indonesia mengalami 

anemia, dimana angka anemia pada ibu hamil dari tahun 2013 hingga tahun 

2018 meningkat 37,1% menjadi 48,9% sebagian besar prevalensi anemia di 

derita oleh ibu hamil dengan kelompok usia 15-24 tahun yaitu sebesar 84,6%. 

Sebagian besar ibu hamil usia subur di seluruh Negara berkembang dengan 

risiko anemia yang lebih tinggi karena kekurangan zat nutrisi termasuk 

mikronutrien, hemoglobinopati, infeksi atau faktor social akonomi lainnya.
3
 

angka prevalensi di Indonesia lebih tinggi daripada angka rata-rata prevalensi 

anemia di Negara maju. Oleh sebab itu anemia pada ibu hamil masih menjadi 

masalah kesehatan yang perlu di perhatikan karena memiliki prevalensi lebih 

dari 20%.
4
 

 Bayi Berat badan Lahir rendah (BBLR) merupakan keadaan dimana bayi 

dengan berat badan kurang dari 2500 gram, BBLR berkontribusi besar 60-

80% terhadap kematian neonatal (WHO, 2018) Prevalensi kasus BBLR di 

dunia yaitu 20 juta (15.5%) setiap tahunnya, dan Negara berkembang menjadi 

kontribusi sebesar 96,5%. Kematian bayi merupakan indikator utama dan 

pertama dalam menentukan derajat kesehatan masyarakat. Adapun penyebab 

terbanyak kematian pada bayi yaitu asfiksia, bayi berat lahir rendah (BBLR), 

dan infeksi. Dimana BBLR dipengaruhi oleh faktor ibu yaitu salah satunya 

adalah anemia dalam kehamilan.
5
 

 Anemia pada ibu hamil sangat terkait dengan mortalitas dan morbiditas 

pada ibu dan bayi. Ibu hamil menderita anemia meningkatkan resiko kematian 

ibu 3,7 kali lebih tingggi jika dibandingkan dengan ibu yang tidak anemia, 

jika anemia tidak di atasi maka akan mengakibatkan keguguran, perdarahan 

pada saat persalinan, perdarahan postpartum serta ibu mudah terkena infeksi. 

Sedangkan pada janin, akan mengakibatkan kelahiran premature, janin mudah 

terkena infeksi dan intra uterine growth retardation.
5
 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty tahun 2016 dengan judul 

penelitian hubungan anemia dengan kejadian BBLR di wilayah kerja di 

Puskesmas Tanta menunjukkan bahwa ibu yang anemia mempunyai risiko 9 

kali lebih besar melahirkan bayi BBLR daripada ibu yang tidak anemia. di 

Indonesia pada tahun 2015 sebesar 85,17%. Presentase ini tidak jauh berbeda 
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dibanding tahun 2014 yang sebesar 85,1%. Meskipun pemerintah sudah 

melakukan program penanggulangan anemia pada ibu hamil yaitu dengan 

memberikan 90 tablet Fe kepada ibu hamil selama periode kehamilan dengan 

tujuan menurunkan angka anemia ibu hamil, tetapi kejadian anemia masih 

tinggi. Sedangkan pada tahun 2015, persentase BBLR di Indonesia sebesar 

10,2%. Persentase BBLR tertinggi terdapat di provinsi Sulawesi tengah 

(16,8%) dan terendah di Sumatera Utara (7,2%).
5
 Hasil survey penduduk antar 

Sensus (SUPAS) tahun 2015, Angka Kematian Ibu (AKI) 305 per 100.000 

kelahiran hidup, adapun faktor penyebab langsung kematian ibu adalah 

perdarahan (28%), eklamsia (24%) dan infeksi (11%), sedangkan penyebab 

tidak langsungnya adalah ibu hamil menderita kurang energi kronik (KEK) 

37%, anemia (Hb kurang dari 11 gr/dl) 40%. WHO menetapkan kriteria 

anemia berdasarkan trimester, dimana tingkat Hb yang mengidentifikasikan 

anemia defisiensi besi pada ibu hamil adalah <11 gr/dl pada trimester I dan III, 

<10,5 g/dl pada trimester II. Nilai ambang batas anemia untuk anemia ringan 

10-11 g/dl dan <8 anemia berat.
6
 

 Puskesmas yang ada di kabupaten Pasangkayu berjumlah 16 puskesmas, 

salah satunya puskesmas Bambalamotu yang merupakan puskesmas yang 

menduduki kasus peringkat pertama terbanyak sebesar 61,01% dengan jumlah 

234 ibu hamil anemia pada tahun 2020, pada tahun yang sama juga puskesmas 

bambalamotu menduduki peringkat kedua terbanyak yaitu sebesar 10,31% 

dengan jumlah 315 bayi berat proposal lahir rendah. Tahun 2021 kasus anemia 

meningkat 326 ibu hamil dan bayi berat badan lahir rendah berjumlah 337 

bayi. Dari data ibu hamil anemia yang berjumlah 326 ibu terdapat 121 yang 

memiliki nilai normal berat badan lahir rendah, status tidak normal 97 dan 

status sangat rendah sebanyak 108. Berdasarkan data di UPT puskesmas 

bambalamotu kabupaten Pasangkayu yang merupakan penyumbang kasus 

anemia terbesar di kabupaten Pasangkayu juga penyumbang kasus BBLR 

kedua terbanyak di kabupaten Pasangkayu, maka penulis tertarik mengetahui 

hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian bayi berat badan lahir 

rendah (BBLR) di UPT Puskesmas Bambalamotu kabupaten Pasangkayu.  
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 Berdasarkan data yang diambil dari UPT Puskesmas Bambalamotu 

Kabupaten Pasangkayu bulan januari-november tahun 2020 mengenai kasus 

Anemia pada ibu hamil yang di dapatkan sebanyak 234. Berdasarkan 

wawancara langsung tgl 23 November tahun 2021 terhadap satu petugas dari 

13 Bidan yang ada di ruangan Poli KIA peneliti mewawancarai satu petugas 

dan mengatakan bahwa ibu hamil yang datang berkunjung ke Puskesmas 

Bambalamotu dari bulan Januari-Desember yang mendapat tablet Fe 334 ibu 

hamil namun ada 100 tidak mengonsumsi tablet tambah darah (Fe). Peneliti 

juga mewawancarai dari 4 orang ibu hamil mengatakan bahwa sebagian tablet 

Fe yang dibagikan oleh petugas tidak diminum sesuai dengan anjuran dari 

dokter atau kurangnya kepatuhan minum obat oleh ibu hamil sehingga 

menyebabkan Anemia dan BBLR.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini di rumuskan 

sebagai berikut: “apakah ada hubungan anemia pada ibu hamil dengan 

kejadian bayi berat badan lahir rendah (BBLR) di UPT Puskesmas 

Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu. 

C.  Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Teridentifikasinya hubungan anemia pada ibu hamil dengan kejadian 

bayi berat badan lahir rendah (BBLR) di UPT Puskesmas Bambalamotu 

kabupaten pasangkayu. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini ialah: 

a. Teridentifikasinya kejadian anemia pada ibu hamil di UPT Puskesmas 

bambalamotu kabupaten pasangkayu. 

b. Teridentifikasinya kejadian BBLR di UPT Puskesmas bambalamotu 

kabupaten pasangkayu. 

c. Teranalisisnya hubungan anemia dengan kejadian BBLR di UPT 

Puskesmas Bambalamotu Kabupaten Pasangkayu. 
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D.  Manfaat penelitian 

1. Manfaat Bagi Pendidikan 

Manfaat pendidikan Keperawatan khususnya Ilmu Keperawatan di 

harapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan dan referensi dalam 

bidang Keperawatan khususnya yang berhubungan dengan informasi 

terhadap Hubungan Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Kejadian Bayi Berat 

Lahir Rendah (BBLR). 

2. Manfaat bagi tempat penelitian 

Menambah pengetahuan peneliti tentang BBLR serta 

mengaplikasikan ilmu yang di peroleh selama mengikuti pendidikan serta 

untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Sebagai tambahan informasi serta tambahan pengetahuan dan 

pemahaman kepada keluarga tentang anemia pada ibu hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


